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ABSTRAK 

 

Nurhasni, 2019. Upaya Meningkatkan Kreativitas Matematika Melalui    Model 

Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) Pada Siswa 

Kelas VII SMPN 3 Belopa. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Prodi Pendidikan Matematika, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Palopo. Pembimbing (I) : Dr Mardi Takwim, M.HI, 

dan Pembimbing (II) : Sitti Zuhaerah Thalha S.Pd, M.Pd. 

Kata Kunci : kreativitas matematika, Auditory Intellectualy Repetition (AIR). 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Apakah dengan 

mengunakan model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) dapat 

meningkatkan kreativitas matematika siswa kelas VII SMPN 3 Belopa ? 

Penelitian ini bertujuan: untuk meningkatkan kreativitas matematika siswa kelas 

VII SMPN 3 Belopa melalui  model pembelajaran Auditory Intellectualy 

Repetition (AIR).  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam 2 siklus tiap siklusnya dilaksanakan sebanyak 4 kali 

pertemuan termasuk tes tiap akhir siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

VII.1 SMP Negeri 3 Belopa yang berjumlah 32 orang siswa. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kreativitas siswa 

pada pembelajaran matematika melalui model pembelajaran auditory intelectually 

repetatition dilihat dari persentase: 1.Siswa mampu menunjukkan kefasihan , 

fleksibilitas, dan kebaruan dengan fleksibilitas dalam memecahkan maupun 

mengajukan masalah ( sangat kreatif) dari tes awal tidak ada siswa  2  siswa 

(6,25%) sikkus I dan siklus II meningkat  11 siswa (34,37%). 2.Siswa mampu 

menunjukkan kefasihan, dan kebaruan atau kefasihan dan fleksibilitas dalam 

memecahkan maupun mengajukan masalah (kreatif) Darites awal tidak ada 

menjadi  4 siswa (12,5%) siklus I dan siklus II meningkat 8 siswa (25%). 3.Siswa 

mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas dalam memecahkan maupun 

mengajukan masalah (cukup kreatif)  dari 2 siswa (6,25%) pada tes awal menjadi 

meningkat 7 siswa (21,87%) siklus I dan siklus II meningkat 10 siswa (31,25%). 

4.Siswa mampu mengajukan kefasihan dalam memcahkan masalah maupun 

mengajukan masalah (kurang kreatif) Dari 30 siswa (93,75) yang menunjukkan 

kurang kreatif tes awal . menurun sebanyak 19  siswa (59,38%)  siklus Idan 3 

siswa (9,38%) siklus II  yang kurang kreatif. 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan dapat menjadi pertimbangan 

bagi guru lebih terampil dalam menggunakan pendekatan dan model pembelajaran 

yang bervaritif. selain itu agar guru selalu membuat pembelajaran yang sifatnya 

mendorong siswa untuk aktif berdiskusi. Agar dalam pembelajaran siswa 

memiliki pemahaman yang sama.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan zaman orientasi pendidikan pun berubah. 

Pendidikan sebelumnya hanya menitik beratkan pada penguasaan materi semata 

dengan pembelajaran satu arah yaitu guru sebagai subjek pembelajaran (Teacher 

Centered Aproach). Dengan pendidikan, diharapkan dapat mengubah pola pikir 

manusia untuk berusaha melakukan perbaikan dalam segala aspek kehidupan ke 

arah peningkatan kualitas diri. Dijelaskan dalam al-Qur’an bahwa manusia 

menjadi mulia dan istimewa di hadapan para malaikat dan makhluk lainnya, 

karena pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan sang Pencipta alam semesta. 

Begitu pentingnya menuntut ilmu dalam hal ini belajar, sebagaimana dijelaskan 

dalam Q.S AL-Alaq/96:1-5  

    

       

      

      

      

       

Terjemahnya: 

(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

(2) Dia  telah menciptakan manusia dari segumpal darah.  (3) Bacalah, 

dan Tuhanmulah yang Maha pemurah ,(4) Yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam. (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya.
1
 

                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. X; Bandung: Diponogoro, 

2013),  h.597.  



        Pendidikan yang diajarkan di sekolah merupakan pelajaran yang sangat 

mendasar dan akan diperlukan guna meningkatkan atau menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi ke depannya. Pentingnya pelajaran matematika dalam 

perkembangan pengetahuan dan teknologi, maka siswa dituntut untuk 

menguasainya, karena merupakan landasan yang kuat untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Betapa pentingnya pelajaran matematika 

diajarkan di sekolah agar siswa tercermin dengan ditempatkannya matematika 

sebagai ilmu dasar untuk semua jenis dan tingkat pendidikan. Adapun acuan 

dalam mempelajari matematika di sekolah yaitu sebagai alat, sebagai pola pikir, 

dan ilmu atau pengetahuan. 

Pembelajaran merupakan perpaduan aktivitas mengajar dan belajar, 

perpaduan antara kegiatan guru dan peserta didik. Aktivitas guru adalah mengajar 

dan aktivitas peserta didik adalah belajar.
2
 Dimana guru mengajarkan siswa  apa 

yang belum diketahui siswa supaya dapat mencapai hasil belajar yang diiginkan. 

Namun dalam kenyataan, tidak semua siswa dapat mencapai hasil belajar yang 

diinginkan. Nilai rata-rata matematika siswa dibawah rata-rata nilai pelajaran lain. 

Hal ini disebabkan karena adanya faktor dalam diri siswa yang bersangkutan 

maupun faktor luar sehingga menimbulkan kemalasan, kurangnya minat belajar 

dan sebagainya.  

Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah bagaimana 

memahami kedudukan model pembelajaran sebagai salah satu komponen yang 

ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Dalam 

                                                             
2
 Syamsu S, strategi pembelajaran meningkatkan kompetensi guru, (cet.1; makasssar: 

Aksara timur,2015), h.21 



penggunaan model pembelajaran sebaiknya guru harus menyesuaikan dengan 

kondisi dan suasana kelas. Dengan demikian mudah bagi guru menentukan model 

pembelajaran yang bagaimana yang dipilih guna menunjang pencapaian tujuan 

yang telah dirumuskan tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 3 Belopa, 

terdapat beberapa kendala yang dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran 

matematika salah satunya adalah kurangnya kreativitas siswa, adapun penyebab 

kurangnya kreativitas matematika disebabkan karena banyak siswa yang tidak 

memahami materi yang diajarkan oleh gurunya dan salah satu faktor yang 

menyebabkan hal tersebut yakni penggunaan metode mengajar guru yang kurang 

tepat dan cendurung menerapkan model pembelajaran konvensional.
 
Penggunaan 

model pembelajaran yang monoton akan membuat siswa merasa jenuh dan cepat 

bosan sehingga tidak lagi tertarik dengan materi yang diajarkan sebab jarang 

diimbangi dengan variasi belajar yang menarik dan berdampak pada kurangnya 

pemahaman siswa terhadap materi serta menjadikan siswa kurang tertarik untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan  yang dimilikinya. 

Dengan melihat permasalahan tersebut, diperlukan solusi yang tepat 

untuk meningkatkan kreativitas matematika siswa dengan mengupayakan 

perbaikan proses pembelajaran. oleh karena itu, salah satu solusinya adalah 

menerapkan model pembelajaran yang tepat. Adapun salah satu upaya untuk 

meningkatkan kreativitas matematika siswa ialah dengan menggunakan model 

pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR).  



Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) merupakan 

suatu model mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga siswa 

memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya tampa 

pemberitahuan langsung, sebagian dan seluruhnya ditemukan sendiri. Tujuan dari 

penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR)  ini adalah 

agar siswa dapat melatih dan mengembangkan daya pikir serta kemampuan 

ingatannya dan mampu membiasakan dirinya secara aktif dan berani 

mengeluarkan argumen-argumennya sehingga  mampu membudayakan sikap 

kreativitas dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran AIR adalah dari kata Auditory, Intellectually dan 

Repetition. Auditory adalah melatih pendengaran dan keberanian siswa unruk 

menggungkapkan pendapat. Intellectually bermakna melatih siswa untuk 

memecahkan masalah secara kreatif. Repetition berarti  melatih siswa untuk 

mengingat kembali tentang materi yang telah dipelajari.
3
 

Berdasarkan uraian di atas peneliti beranggapan bahwa melalui model 

pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) ini mampu meningktkan 

kreativitas siswa  yang rendah, sehingga peneliti tertarik untuk mengajukan judul 

“Upaya Meningkatkan Kreativitas Matematika Melalui Model Pembelajaran 

Auditory Intellectualy Repetition (AIR) Pada Siswa Kelas VII SMPN 3 

Belopa”. 

 

                                                             
3
Yurdiana Ika Purnamasari, Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (Air) Terhadap Prestasi Belajar Matematika Pada Materi Aljabar Kelas VII SMP 

Muhammadiyah 3 Jetis, http://eprints.umpo.ac.id/126/1/ARTIKEL_YURDIANA_IKA_PURNA 

MASARI.pdf. Diakses pada tanggal 31 Juli 2017 



B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut maka yang 

menjadi rumusan masalahnya adalah Apakah dengan mengunakan model 

pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) dapat meningkatkan 

kreativitas matematika siswa kelas VII SMPN 3 Belopa ? 

C. Tujuan Penelitian Perbaikan Pembelajaran  

   Sejalan dengan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian adalah 

untuk meningkatkan kreativitas matematika siswa kelas VII SMPN 3 Belopa 

melalui  model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR). 

D. Manfaat Penelitian 

Sebagai Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat pada pembelajaran matematika. Adapun manfaat yang 

diharapkan yaitu: 

a. Bagi siswa ; Dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam mata pelajaran 

matematika. 

a. Bagi guru ; Guru lebih terampil dalam menggunakan pendekatan dan 

model mengajar  yang bervariatif. 

b. Bagi sekolah ; Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan andil 

yang positif, minimal sebagai informasi dan perbaikan pengembangan 

pengajaran matematika selanjutnya, khususnya dalam memenuhi metode 

pengajaran yang lebih efektif. 

E. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan 

1. Definisi Opersional Variabel 



Untuk menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman terhadap pengertian 

judul, maka variabel-variabel yang ada pada penelitian perlu didefenisikan secara 

jelas. Operasional variabel penelitian ini dapat didefinisikan sebagai berikut: 

a. Kreativitas matematika adalah kemampuan untuk memberikan gagasan-

gagasan baru, mencari alternatif pemecahan masalah melalui cara-cara 

berfikir divergen, dapat dipandang dari segi ciri-ciri individu yang menandai 

kepribadian orang kreatif. Kreativitas matematika dalam penelitian ini adalah 

tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam 

mengetahui dan memahami suatu materi pelajaran matematika setelah 

mengalami pengalaman belajar yang dapat diukur melalui tes awal dan tes 

akhir siklus. 

b. Model pembelajaran AIR (Auditory, Intelectually, Repetition) adalah model 

pembelajaran yang menganggap bahwa suatu pembelajaran akan aktif dan 

efektif dimana memiliki 3 aspek utama pada proses pembelajaran Daya serap 

dan berbicara (Auditory), proses berpikir dan menciptakan gagasan 

berdasarkan kecerdasan yang dimiliki (Intellectually), pengulangan dengan 

cara pemberian tugas atau kuis dengan tujuan supaya siswa dapat memperluas 

pemahaman terhadap materi yang disampaikan oleh guru (Repetition).  

2. Ruang Lingkup Pembahasan 

Penulis membatasi materi pelajaran matematika yakni pada pokok 

bahasan perbandingan.  

  



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa peneliti yang juga 

meneliti dengan model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition). 

Adapun hasil penelitian yang relevan yaitu: 

1. Deasy Vivta Rini pada tahun 2014 dengan judul “Model 

Pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) Untuk meningkatkan Hasil 

Belajar” Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 02 Tulung Balak 

Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur. Berdasarkan 

penelitian tindakan kelas melalui model pembelajran AIR (Auditory Intelectually 

Repetition) pada siswa kelas IV A SD Negeri 02 Tulung Balak  bahwa penerapan 

model pembelajaran AIR dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
4
  

2. Siti Khadijah, R. Ati Sukmawati pada tahun 2013 dengan judul 

“Efektivitas Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition Dalam 

Pengajaran Matematika Di Kelas VII MTs”.Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode ekperimental. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII semester 2 MTs Negeri Kelayan Banjarmasin tahun 

pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 157 siswa dan terdiri dari 4 kelas. Peneliti 

diterima dimana terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar yaitu rata-

rata nilai hasil belajar siswa di kelas yang menggunakan model pembelajaran AIR 

                                                             
4
Deasy Vivta Rini, Model Pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) Untuk 

meningkatkan Hasil Belajar. (jurnal 2014) Diakses pada tanggal 8 desember 2017  



lebih baik dibandingkan rata-rata nilai hasil belajar siswa di kelas yang 

menggunakan model pembelajaran langsung.
5
  

3. Qurotuh Ainia,  Nila Kurniasih,  Mujiyem Sapti pada tahun 2012 

“Eksperimentasi Model Pembelajaran Auditory Intellectually  Repetition (AIR) 

Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Karakter Belajar Siswa Kelas 

VII SMP Negeri Se-Kecamatan Kaligesing”. Populasi penelitian ini seluruh siswa 

kelas VII SMP Negeri se-Kecamatan Kaligesing. Prestasi belajar matematika 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran AIR lebih baik dari siswa yang 

mengunakan model konvensional, yang berarti bahwa rata-rata prestasi belajar 

siswa dari kelompok eksperimen selalu lebih baik dari siswa kelas kontrol.
6
  

Tabel 2.1 Perbandingan penelitian 

Nama peneliti dan judul Persamaan penelitian  Perbedaan penelitian 

1. Deasy Vivta Rini, dengan 

judul “Model 

Pembelajaran Air 

(Auditory Intellectually 

Repetition) Untuk 

meningkatkan Hasil 

Belajar” Penelitian 

tindakan kelas ini 

dilaksanakan di SD 

1. Sama – sama 

mengunakan model 

pembelajaran Air 

(Auditory 

Intellectually 

Repetition) 

2. Menggunakan jenis 

penelitian yang 

sama yaitu PTK  

1. Tujuan yang 

hendak dicapai 

berbeda  

2. Subyek dan lokasi 

penelitian 

 

                                                             
5
Siti Khadijah dan  R. Ati Sukmawati, Efektivitas Model Pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition dalam Pengajaran Matematika di Kelas VII MTs.(jurnal pendidikan)  

diakses pada tanggal 8 Desember 2017 
6
Qurotuh Ainia, dkk. Eksperimentasi Model Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Karakter Belajar Siswa 

Kelas VII Smp Negeri Se-Kecamatan Kaligesing. (jurnal 2012)  Diakses pada tanggal 4 september 

2018. 



Negeri 02 Tulung Balak 

Kecamatan Batanghari 

Nuban Kabupaten 

Lampung Timur 

2. Siti Khadijah, R. Ati 

Sukmawati, dengan 

judul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition 

Dalam Pengajaran 

Matematika Di Kelas 

VII MTs 

1. Sama – sama 

mengunakan model 

pembelajaran Air 

(Auditory 

Intellectually 

Repetition 

1. Tujuan yang 

hendak dicapai 

berbeda 

2. Menggunakan 

jenis penelitian 

yang berbeda 

3. Subyek dan lokasi 

penelitian 

3. Qurotuh Ainia,  Nila 

Kurniasih,  Mujiyem 

Sapti, dengan judul 

Eksperimentasi Model 

Pembelajaran Auditory 

Intellectually  Repetition 

(AIR) Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika 

Ditinjau Dari Karakter 

Belajar Siswa Kelas VII 

SMP Negeri Se-

Kecamatan Kaligesing 

1. Sama – sama 

mengunakan model 

pembelajaran Air 

(Auditory 

Intellectually 

Repetition) 

1. Tujuan yang 

hendak dicapai 

berbeda 

2. Menggunakan 

jenis penelitian 

yang berbeda 

3. Subyek dan 

lokasi penelitian 

 

Dari tabel di atas relevansinya adalah sama-sama meneliti tentang 

model Auditory Intellectually Repetition (AIR) dan penelitian pada pertama juga 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Perbedaannya adalah penelitian 

yang kedua dan ketiga menggunakan metode eksperimen. 

 



B. Kajian Pustaka 

1. Kreativitas  

Kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

menemukan dan menciptakan sesuatu hal baru, cara baru, model baru yang 

berguna bagi dirinya dan masyarakat.
7
 Dimana hal baru itu sesuatu yang sifatnya 

inovatif dan merupakan potensi lain yang dimiliki oleh setip manusia, walaupun 

memiliki pendapat yang berbeda-beda    

Adapun pengertian kreativitas menurut beberapa ahli, sebagai berikut : 

a. Munandar mengatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk 

menghasilkan/menciptakan sesuatu yang baru dan kreativitas juga dapat 

diartikan sebagai kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru.
8
 

b. Solso mengartikan kreativitas sebagai suatu aktivitas kognitif yang 

menghasilkan suatu pandangan yang baru mengenai suatu bentuk 

permasalahan yang tidak dibatasi pada hasil yang pragmatis (selalu 

dipandang menurut kegunaannya).
9
 

c. Siswono menjelaskan bahwa kreativitas menekankan pada aspek proses 

maupun produk, sehingga kreativitas sendiri dipandang sebagai suatu 

kemampuan maupun aktivitas kognitif individu yang menghasilkan sesuatu 

cara atau sesuatu yang baru dalam memandang suatu masalah atau situasi.
10

 

                                                             
7
 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 246 
8
  Utami Munandar, Pengembangan  Kreativitas  Anak  Berbakat. (Jakarta : Rineka Cipta, 

. 2009), h.27 
9
 Solso, dkk. Psikologi Kognitif. (Jakarta: Erlangga 2008).h.444 
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 Tatag Yuli Eko Siswono, Identifikasi Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam Pengajuan 

Masalah (Problem Posing) Matematika Berpandu Dengan Model Wallas Dan Creative Problem 

Solving (CPS). Laporan Penelitian (tidak diterbitkan). Surabaya: Unesa, h.10 



Berdasarkan teori tersebut  disimpulkan bahwa kreativitas adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh individu yang menandai adanya kemampuan 

untuk menciptakan komposisi atau gagasan apa saja yang sama sekali belum 

diketahui sebelumnya menjadi suatu komposisi atau gagasan baru yang dilakukan 

melalui interaksi dengan lingkungannya untuk menghadapi permasalahan dan 

mencari alternatif pemecahannya melalui cara-cara berfikir konvergen dan 

divergen. 

2. Kreativitas matematika 

Kreativitas matematika adalah keahlian untuk menyelesaikan 

persoalan atau untuk mengembangkan struktur berfikir, menyusun logika deduktif 

dan mencocokkan konsep yang dibangun untuk digabung  menjadi bagian yang 

penting dalam matematika.
11

 Seseorang yang memiliki kreativitas atau 

kemampuan berfikir divergensi yang tinggi tidak banyak kesulitan dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi. 

Adapun pegertian kretivitas matematika menurut para ahli: 

a. Silver menjelaskan bahwa terdapat dua pendekatan untuk menilai kreativitas 

siswa, yaitu pengajuan masalah dan pemecahan masalah.
12

 Dimana dalam 

pengajuan dan pemecahan masalah kemungkinan banyak jawaban dari suatu 

masalah tersebut. 
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Elah Nurlaelah, kreativitas matematika dalam mendorong berfikir matematika tingkat 

tinggi. http://file.upi.edu/direktori/fpmipa/jur._pend._matematika/196411231991032-elah_nurla 

elah/mk._elah_15.pdf. diakses pada tanggal 17 september 2018 
12

 Edward A Silver,  Fostering Creativity through instruction Rich in Mathematical 

Problem Solving and Problem Posing. http://www.emis.de/journals/ZDM/zdm973a3.  

di akses pada tanggal 10Sseptember 2018 
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b. Silver menjelaskan bahwa untuk menilai tingkat berpikir kreatif sering 

digunakan “The Torrance Tests of Creative Thinking (TTCT)”. Komponen 

yang  dinilai dengan TTCT yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas 

(fleksibility), dan kebaruan (novelty).
13

 kreativitas mengarah kepenciptaan 

sesuatu yang baru, berbeda dan  unik. 

c. Siswono memberikan pengertian dari ketiga komponen tersebut sebagai 

berikut. Kefasihan (fluency) dalam pemecahan masalah mengacu pada 

kemampuan menghasilkan jawaban yang beragam dan benar atas masalah 

yang diberikan. Fleksibilitas (Flexibility) dalam pemecahan masalah mengacu 

pada kemampuan dalam mengajukan berbagai cara untuk penyelesaian 

masalah.  Kebaruan (Novelty) dalam pemecahan masalah mengacu pada 

kemampuan menjawab masalah dengan jawaban yang berbeda dari 

sebelumnya tetapi bernilai benar atau satu jawaban yang tidak biasa dilakukan 

oleh siswa pada tingkat perkembangan mereka.
14

 

Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa kreativitas 

matematika adalah kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru, 

mencari alternatif pemecahan masalah melalui cara-cara berfikir divergen, dapat 

dipandang dari segi ciri-ciri individu yang menandai kepribadian orang kreatif. 
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 Tatag Yuli Eko Siswono,  Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Identifikasi 

Tahap Berpikir Kreatif Siswa Dalam Memecahkan dan Mengajukan Masalah Matematika. 
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Adapun Ciri-ciri kreativitas.
15

 

a. keterampilan berpikir lancar 

b. keterampilan berpikir lentur (fleksibel) 

c. keterampilan berpikir orisinil 

d. keterampilan berpikir terperinci 

2.2 Tabel berpikir Kreatif 

Tingkat Karakteristik 

Tingkat 4 

(Sangat Kreatif) 

Siswa mampu menunjukkan kefasihan , fleksibilitas, dan 

kebaruan dengan fleksibilitas dalam memecahkan maupun 

mengajukan masalah 

Tingkat 3 

 (Kreatif) 

Siswa mampu menunjukkan kefasihan, dan kebaruan atau 

kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan maupun 

mengajukan masalah. 

Tingkat 2 

(Cukup Kreatif) 

Siswa mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas 

dalam memecahkan maupun mengajukan masalah. 

Tingkat 1 

(Kurang Kreatif) 

Siswa mampu mengajukan kefasihan dalam memcahkan 

masalah maupun mengajukan masalah. 

Tingkat 0 

(Tidak Kreatif) 

Siswa tidak mempu menunjukkan ketiga aspek indikator 

berpikir kreatif 

Dalam tes kreastivitas ada beberapa indikator sebagai berikut: 

1) Kefasihan dalam memecahkan masalah diartikan sebagai kemampuan siswa 

dalam memberikan beberapa jawaban yang baik dan berbobot. 

2) Fleksibilitas dalam memecahkan masalah diartikan sebagai kemampuan siswa 

dalam memberikan pendapat secara spontan dn tidak malu- malu.  
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 Azhari, peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa melalui 
pendekatan konstruktivisme di kelas VII sekolah menenggah pertama (SMP) negeri Banyuasim III. 
Jurnal pendidikan matamatika. Vol,7,No 2 



3) Kebaruan dalam memecahkan masalah diartikan sebagai kemampuan siswa 

dalam memberikan jawaban atau cara penyelesaian yang berbeda , melibatkan 

pengetahuan atau konsep matematika yang jarang terpikirkan oleh siswa pada 

tingkat pengetahuan sebayanya dan bernilai benar. 

Faktor yang mempengaruhi.
16

 

a. Dorongan dari dalam diri sendiri ( motivasi intrinstik) 

b. Dorongan dari lingkungan (motivasi ekstriksik) 

3. Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition  

Model pembelajaran AIR adalah model pembelajaran yang terdiri dari 

kata Auditory, Intellectually, dan Repetition yang masing-masing menjadi satu 

kesatuan dan mendukung pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Adapun Menurut parah ahli tentang Auditory, Intellectually, dan Repetition: 

a. Dave Meier pernah menyatakan bahwa pikiran Auditory lebih kuat dari pada 

yang kita sadari. Telinga kita terus menerus menangkap dan menyimpan 

informasi auditoris, bahkan tanpa kita sadari belajar auditory merupakan cara 

belajar standar bagi masyarakat.
17

 

b. Dave Meier, Intelektual bukanlah pendekatan tanpa emosi, rasionalistis, 

akademis, dan terkotak-kotak. Kata intelektual menunjukkan apa yang 

dilakukan pembelajar dalam pikiran mereka secara internal ketika mereka 
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  Munandar, perkembangan kreativitas anak berbakat. Jakarta:Rineka Cipta 
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 Dave Meier : 2000 dalam Miftahul Huda Model-model Pengajaran dan  Pembelajaran 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2015), h. 289 



menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman dan 

menciptakan hubungan, makna, rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut.
18

 

c. Huda menyatakan bahwa “Repetition bermakna pengulangan. Dalam konteks 

pembelajaran, ia merujuk pada pendalaman, perluasan dan pemantapan siswa 

dengan cara memberinya tugas atau kuis. 

Model pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetiton (AIR) adalah 

suatu model pembelajaran yang menekankan pada kegiatan belajar siswa, dimana 

memiliki 3 aspek utama pada proses pembelajaran Daya serap dan berbicara 

(Auditory), proses berpikir dan menciptakan gagasan berdasarkan kecerdasan 

yang dimiliki (Intellectualy), pengulangan dengan cara pemberian tugas atau kuis 

dengan tujuan supaya siswa dapat memperluas pemahaman terhadap materi yang 

disampaikan oleh guru (Repetition). 

Adapun beberapa langkah-langkah  pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) adalah sebagai 

berikut: 

Langkah pertama :
19

 

1) Peserta didik dibagi beberapa kelompok, masing-masing kelompok terdiri 

dari 4-5 anggota.  

2) Peserta didik mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari 

pendidik.  
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 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta:Pustaka 
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3) Setiap kelompok mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari dan 

menuliskan hasil diskusi tersebut dan selanjutnya untuk dipresentasikan 

di depan kelas (Auditory).  

4) Saat diskusi berlangsung, peserta didik mendapat soal atau permasalahan 

yang berkaitan dengan materi.  

5) Masing-masing kelompok memikirkan cara menerapkan hasil diskusi 

serta dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan 

masalah (Intellectually).  

6) Setelah berdiskusi, peserta didik mendapat pengulangan materi dengan 

cara mendapatkan tugas atau kuis untuk tiap individu (Repetition) 

Langkah kedua: 
20

 

1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok 4-5 

anggota.  

2) Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru.  

3) Setiap kelompok mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari dan 

menuliskan hasil dari diskusi tersebut dan selanjutnya untuk 

dipresentasikan didepan kelas (Auditory).  

4) Saat diskusi berlangsung, siswa mendapat soal atau permasalahan yang 

berkaitan dengan materi  

5) Masing-masing kelompok memikirkan cara menerapkan hasil diskusi 

serta dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan 

masalah dari guru (Intellectually).  

                                                             
20

 Herlina Humaira, Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, and Repetition pada 
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6) Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat pengulangan materi dengan 

cara mendapatkan tugas atau kuis tiap individu (Repetition). 

Tabel 2.2 Langkah – langkah model pembelajaran Audiotory Intellectually 

Repetition. 

Tahap Guru Siswa 

Auditory  1. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran secara singkat 

2. Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok  

1. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

2. Siswa mencari teman 

kelompok yang telah 

ditentukan guru 

Intellectually 1. Guru membimbing kelompok 

belajar siswa untuk 

berdiskusi dengan rekan 

kelompok  

1. Siswa menerima 

bimbingan guru 

2. Guru memberikan 

kesempatan kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusi 

2. Siswa mempresentasikan 

hasil diskusinya secara 

kelompok 

3. Guru memberikan 

kesempatan kelompok lain 

untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapatnya 

4. Siswa dari kelompok lain 

bertanya dan 

mengemukakkan 

pendapatnya  

Repetition 

 

. 

1. Guru memberikan soal secara 

individu kepada siswa 

1. Siswa mengerjakan soal 

latihan yang diberikan 

oleh guru 

2. Guru mengarahkan siswa 

untuk membuat kesimpulan 

secara lisan tentang materi 

yang telah dibahas 

2. Siswa menyimpulkan 

secara lisan tentang materi 

yang di bahas 

 



Adapun yang menjadi kelebihan dan kekurangan dari model 

pembelajaran Auditory, Intellectually, dan Repetition (AIR) adalah sebagai 

berikut: 

Kelebihan dari model pembelajaran Auditory, Intellectually, dan Repetition (AIR) 

a) Melatih pendengaran dan keberanian siswa untuk mengungkapkan 

pendapat (Auditory).  

b) Melatih siswa untuk memecahkan masalah secara kreatif (Intellectually). 

c) Melatih siswa untuk mengingat kembali tentang materi yang telah 

dipelajari (Repetition).  

d) Siswa menjadi lebih aktif dan kreatif. 

Kekurangan Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy, Repetition).
21

 

a) Membuat dan menyiapkan masalah yang bermakna bagi siswa bukannlah 

pekerjaan yang mudah. Upaya memperkecilnya guru harus mempunyai 

persiapan yang matang sehingga dapat menemukan masalah tersebut. 

b) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami peserta didik 

sangat sulit sehingga banyak peserta didik yang mengalami kesulitan 

bagaimana merespon permasalahan yang diberikan. 

c) Peserta didik dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau 

mencemaskan jawaban mereka. 

 

 

d. Materi Pokok perbandingan 
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1. Memahami dan menentukan  perbandingan dua besaran.
22

 

Perbandingan dua besaran merupakan sutuan pecahan dalam bentuk 

sederhana. Dua besaran yang hendak dibandingkan harus memiliki satuan yang 

sejenis.Untuk dua besaran sejenis a dan b, dengan m adalah FPB dari a dan b 

maka: 
 

 
 

   

   
,  

   

   
 disebut bentuk paling sederhana dari 

  

 
 

Contoh  

a. 2 ons : 1 kg = 2ons :10 ons = 1:5 

b. 25 cm :1,2 = 25 cm :120cm = 5:24 

2. Memahami dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan perbandingan 

senilai 

Misalakan terdapat dua besaran A = (a1,a2,……..an) dan B = (b1,b2,…..bn) 

yang  berkorespondensi satu- satu, maka A dan B disebut berbanding senilai jika 

untuk ukuran A semakin besar maka ukuran B semakin besar pula, atau 

sebaliknya. Contoh dua besaran yang berbanding  senilai 

1. Banyak barang dengan jumlah hargannya 

2. Banyak liter bensin dengan jarak yang ditempuh sebuah kendaran 

3. Jumlah bunga tanbungan dengan lama menabung, dan lain-lain.  

 

Cara menyelesaikan masalah perbandingan senilai adalah dengan : 

                                                             
22 Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino,Zainul Imron, dan Ibnu Taufiq, Matematika 

SMP/MTs kelas VII semester 2 ( edisi revisi Jakarta,:Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud,2017),h.5 



a. Menentukan nilai satuan: dilakukan dengan menentukan nilai satuan dari 

besaran yang dibandingkan, baru kemudian dikalikan dengan besaran yang 

ditanyakan. 

b. Menuliskan perbandingan senilai: dilakukan dengan perbandingan langsung 

antara dua keadaan atau lebih 

Misalkan diketahui dua besaran A dan B 

 

Karena berlaku perbandingan senilai maka : 
23

 

 

Berdasarkan hubungan tersebut diperoleh : 

 

3. Menyelesaikan masalah perbandingan senilai pada peta  

Skala peta adalah angka dengan perbandingan jarak peta dengan jarak 

sebenarnya. Semakin besar suatu skala peta maka semakin detail pula informasi 

yang tersaji pada peta tersebut, begitu juga sebaliknya. 

Skala = 
               

                
 

Arti skala : 250.000 artinya 1 cm pada peta mewakili 250.000 cm = 2 ,5 km jarak 

sebenarnya. Faktor pada gambar berskala sisi-sisi yang bersesisian antara ukuran 

                                                             
23

 Perbandingan SMP kelas VII.http://belajar0k3.wordpress.com/2011/04/04/perbandingan-smp-kelas-vii/amp/. 

Diakses pada tanggal 10 september 2018 



sebenarnya dengan model (gambar ber skala) yang sma, yaitu sebesar konstanta k 

yang disebut faktor berskala 

   
             

                  
  

           

                
 

            

                 
   

4. Memahami dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan perbandingan 

berbalik nilai 

Misal terdapat dua besaran A = (a1,a2,……..an) dan B = (b1,b2,…..bn) 

yang berkorespondensi satu-satu, maka A dan B disebut berbalik nilai jika untuk 

ukuran A semakin besar tapi ukuran B semakin kecil, atau sebaliknya.  

Misalkan diketahui dua besaran A dan B 

 

Karena berlaku perbandingan berbalik nilai maka :
24

 

 

Berdasarkan hubungan tersebut diperoleh : 

 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian tindakan yang dilakukan dalam kelas yang menggunakan 

rancangan penelitian tindakan sehingga disebut Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini terdiri dari 2 siklus masing-masing meliputi : perencanaan, tindakan, 

                                                             
24 Ibid, h 8 



pengamatan dan refleksi. Untuk memperjelas alur kerangka pikir, dapat dilihat 

dari bangun kerangka dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

      

 

        

 

 

 

 Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

  

Mempersiapkan Perencanaan 

Pembelajaran 

Lanjut kesiklus 

berikutnya 

Penerapan model pembelajaran Melalui 

Model Pembelajaran Audiory Intelectually 

Repetationpada Materi operasi hitung 

bentuk aljabar 

Kreativitas 

siswa   

Indikator: 

 Kefasihan 

 Fleksibilitas 

 kebaruan 

Interpretasi kreativitas 

siswa 

Kesimpulan 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

pedagogik karena penelitian ini terlibat langsung dalam proses belajar mengajar 

mulai dari awal sampai akhir pelajaran. Adapun jenis penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR).  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu kegiatan penelitian 

yang berkonteks kelas yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah-masalah 

pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran 

dan mencobakan hal-hal baru dalam pembelajaran demi peningkatan mutu dan 

hasil pembelajaran. Adapun  penelitian yang bertujuan memperbaiki hasil 

kreativitas matematika siswa melalui model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition yang terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 

refleksi pada setiap siklus I Dan II.  

B. Lokasi dan Subjek Penelitian  

a. Lokasi penelitian  

     Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas VII.1 SMPN 3 

Belopa yang berlokasi Jl. Topoka, Senga Selatan kec.Belopa kab. Luwu.  

 

b. Subjek penelitian 



Adapun subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII.1 SMP 

Negeri 3 Belopa, dengan jumlah peserta didik 32 orang dengan rincian sebagai 

berikut : 

Tabel 3.1 jumlah peserta didik sebagai subjek peneliti 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

7 25 32 

 

C. Sumber Data 

Sumber data yang di gunakan peneliti terdiri dari dua yaitu: 

a. Data Primer yang meliputi data tes kreativitas adalah serentetan pertanyaan 

atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 

atau kelompok. 

b. Data Sekunder yaitu Dokumentasi berupa arsip-arsip buku, daftar nilai, daftar 

hadir, hasil kegiatan siswa dan foto yang diperoleh dari proses tindakan 

penelitian kelas VII.1 SMP Negeri 3 Belopa. 

D. Instrumen penelitian dan teknik pengumpulan data 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes, 

lembar observasi,  dan RPP : 

a. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik serta untuk mengetahui perkembangan atau keberhasilan 

pelaksanaan tindakan. Jenis tes dalam penelitian ini adalah tes tertulis. 

b. Observasi  merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Dalam kegiatan ini peneliti dibantu oleh 



observer, observer mengamati kegiatan – kegiatan guru dan siswa pada sat 

proses pembelajaran berlangsung dan menilia sesuai dengan lembar 

observasi yang telah disediakaan    

c. Dokumentasi yang digunakan berupa arsip-arsip buku, daftar nilai, daftar 

hadir, hasil kegiatan siswa dan foto yang diperoleh dari proses tindakan 

penelitian kelas VII.1 SMP Negeri 3 Belopa. 

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari 

seluruh responden dan sumber data lain dikumpulkan. Teknik analisis data 

yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Uji Validitas dan Reliabilitas instrumen 

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas yang digunakan untuk  menguji kelayakan  sebuah instrumen yang 

akan digunakan. Rancangan tes diserahkan kepada 3 orang ahli (validator) untuk 

divalidasi. Validator terdiri atas 2 orang dosen matematika di IAIN Palopo dan 1 

orang guru matematika di SMPN 3 Belopa. Validator diberikan lembar validasi 

setiap instrumen untuk diisi dengan tanda centang ( ) pada skala likert 1 – 4 

seperti berikut: 

 

 

 

 

Tabel 3.2 Skala likert 

Skor Keterangan 

1 tidak baik 

2 kurang baik 



3 Baik 

4 Sangat baik 

Setelah lembar valiasi diisi, selanjutnya validasi masing – masing  

instrument dihitung. Nilai koefisien  Aiken’s V berkisar antara 0- 1
25

 dengan 

rumus statistic Aiken’s berikut: 

V = 
  

      
     

Keterangan: 

S = r – lo 

r = skor yang diberikan oleh validator 

lo = skor penilaian validitas terendah ( dalam hal ini = 1) 

n = banyaknya validator 

c = skor penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini 4).
26

 

Setelah proses validitas dilakukan maka langkah selanjutnya adalah 

menguji reliabilitas dari instrumen yang digunakan. Seperangkat tes dikatakan 

reliabel apabila tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Artinya apabila 

tes tersebut dikenakan pada sejumlah subjek yang sama pada lain waktu, maka 

hasilnya akan tetap sama atau relatif sama. Untuk mencari reliabilitas tes 

digunakan rumus alpha sebagai berikut: 

    (
 

   
) (  

   
 

  
 ) 

Keterangan : 
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 Hendryadi, Validitas Isi: Tahap Awal Pengembangan Koesioner. Jurnal Riset 

Manajemen Bisnis (JRMB) Fakultas Ekonomi UNIAT Vol.2,Juni 2017:169-178. 

http://jrmb.ejournal-feuniat.net/index.php/JRMB/article/download/47/36 (Diakses Tanggal 22 

agustus  2018)) 
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 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 
113. 

http://jrmb.ejournal-feuniat.net/index.php/JRMB/article/download/47/36


   = koefesien reliabilitas instrument (Cronbach Alpha) 

       = banyaknya butir soal/pertanyaan 

   
  = jumlah varians butir pertanyaan 

  
    = varians total.

27
 

Instrumen dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi jika nilai 

koefisien yang diperoleh > 0,60
28

. Untuk mencari reliabilitas instrument 

digunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan program komputer Statistical 

product and Service Solution (SPSS) versi 22. 

2) Analisis statistik deskriptif 

Data yang digunakan dalam penelitian ini akan dianalisis secara 

kuantitatif dan kualitatif. Untuk data kreativitas  siswa  dianalisis menggunakan 

analisis kuantitatif digunakan statistic deskriptif yaitu nilai rata-rata, frekuensi, 

nilai rendah dan nilai tinggi yang diperoleh siswa. Sedangkan untuk hasil 

observasi dianalisis secara kualitatif. 

Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan mengunakan program 

siap pakai yakni Statistical Produk and Service Solution (SPSS) ver. 22 for 

windows.  Selanjutnya kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori 

kreativitas matematika siswa pada pokok bahasa perbandingan kelas VII.1 SMPN 

3 Belopa dalam penelitian ini mengikuti kategori nilai kreativitas siswa yang 

berlaku di sekolah tersebut. 

                                                             
27 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika (Cet.II; Jakarta: 

Bumi Aksara, 2000), h.291 
 

28 Azuar Juliandi, Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian dengan Crombach Alpha: 

Manual. (Medan: Universitas Muhammadiyah Sumut, 2008), h.1 http://www.azuarjuliandi.com 

/download/cronbachalpha(manual).pdf (Diakses tanggal 22 agustus 2018) 

 

http://www.azuarjuliandi.com/download/cronbachalpha(manual).pdf
http://www.azuarjuliandi.com/download/cronbachalpha(manual).pdf


a. Aktivitas Guru 

Setelah data aktivitas guru terkumpul melalui observasi, selanjutnya 

data tersebut diolah dengan menggunakan rumus mencari rata-rata sebagai 

berikut: 

          
                       

              
 

Tabel 3.3 Kategori Aktivitas Guru 

Skor Keterangan 

1 tidak baik 

2 kurang baik 

3 Baik 

4 Sangat baik 

 

 

 

 

 

 

b. Aktivitas siswa 

Setelah data aktivitas belajar peserta didik terkumpul melalui 

observasi, selanjutnya data tersebut diolah dengan menggunakan rumus 

persentase:
29

 

   
 

 
        

 

Keterangan: P = Angka Persentase aktivitas peserta didik 

F = Frekuensi aktivitas peserta didik 
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 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, dalam Bab III Metode Penelitian, 

(Riau: UIN Suska Riau), h. 29. http://www.google.co.id/url?q=http://repository.uin-

suska.ac.id/2338/4/BAB%2520III.pdf...(diakses pada tanggal 19/08/2017) 



N = Jumlah siswa yang diamati 

100% = Bilangan tetap 

Tabel 3.4 Kategori aktivitas siswa
30

 

No Interval (%) Kategori 

1 < 40 Tidak  Baik 

2 40 – 55 Kurang baik 

3 56 – 75 Baik 

4 76 – 100 sangat baik 

 

 

 

 

 

 

 

c. Kreativitas siswa  

Penilaian ini dilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

melalui tes kemampuan awal dan tes yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus. 

Kemudian hasil belajar tersebut diolah dengan rumus: 

KBSI = 
                                

                                
     

Keterangan: KBSI = ketuntasan belajar siswa secara individu.
31

 

*dikatakan tuntas jika KBSI   75 (sesuai dengan KKM mata pelajaran 

Matematika di SMP Negeri 3 Belopa)
32
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 Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan), dalam Bab III Metode Penelitian, (Riau: UIN Suska Riau), h. 31. 

http://www.google.co.id/url?q=http://repository.uin-
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Setelah menentukan ketuntasan belajar siswa secara individu maka 

langkah selanjutnya melihat ketuntasan belajar siswa secara klasikal. Untuk 

mengetahui persentase belajar klasikal, digunakan rumus: 

                                       

                                
        

Adapun kriteria penilaian hasil belajar peserta didik secara Klasikal 

dalam proses pembelajaran matematika dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 Kategori kreativitas 

No Interval (%) Kategori 

1 86 – 100 Sangat kreatif 

2 80 – 85 Kreatif 

3 75 – 79 Cukup kreatif 

4 < 75 Kurang kreatif 

 

d. Indikator keberhasilan  

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila hasil belajar 

matematika peserta didik  kelas VII.1 SMP Negeri 3 Belopa mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya. Dan rata-rata Hasil belajar matematika peserta  

didik kelas VII.1 SMP Negeri 3 Belopa  mengalami peningkatan setelah 

diterapkan model pembelajaran auditory intelactully repetition dengan skor 

minimal ≥ 75 dan tuntas klasikal 80% dari jumlah peserta didik yang tuntas secara 

individu. 

F. Siklus Penelitian  

Selanjutnya  digambarkan  gambaran  umum  yang dilakukan pada 

dua siklus  sebagai berikut: Siklus pertama dilakukan  selama 4 kali pertemuan, 3 



kali tatap muka dan 1 kali evaluasi  untuk tes siklus I. Siklus kedua dilakukan 

selama 3 kali pertemuan, 2 kali pertemuan   tatap muka dan 1 kali pertemuan 

untuk tes siklus II. Tiap  siklus  terdiri dari beberapa  tahap kegiatan sesuai 

rancangan  peneliti. Berikut ini dijelaskan mengenai gambaran kegiatan  kedua 

siklus tersebut: 

1. siklus 1 

1) Perencanaan  

a. Guru menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 

model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR)  

b. Menyiapkan prasarana yang diperlukan dalam menyiapkan materi 

pembelajaran. 

c. Membuat evaluasi 

d. Menyusun dan menyiapkan lembar observasi. 

2) Pelaksaan tindakan  

Kegiatan yang dilaksanakan  pada tahap ini adalah  melaksanakan  

rencana pembelajaran. Langkah-langkah dalam pelaksanakan tindakan  adalah: 

1. Guru membagi Siswa menjadi beberapa kelompok. 

2. Guru membimbing kelompok belajar siswa untuk berdiskusi dengan rekan 

kelompok  

3. Guru memberikan kesempatan kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 

4. Guru memberikan kesempatan kelompok lain bertanya dan 

mengemukakan pendapatnya. 

5. Guru memberikan soal secara individu kepada siswa 



6. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan secara lisan tentang 

materi yang telah dibahas 

3)  Observasi  

Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi  terhadap pelaksanaan  

tindakan dengan menggunakan lembar  observasi yang telah dibuat. 

4) Evaluasi Refleksi  

Reflekasi merupakan analisis hasil pengamatan dan evaluasi tahap - 

tahapan pada siklus 1 dan refleksi dilaksanakan setelah siklus satu selesai.  

Refleksi dilakukan dengan kerja sama antara guru, kemudian dilanjutkan dengan  

perencanaan perbaikan terhadap kekurangan yang timbul  untuk membuat  

rencana perbaikan di siklus II. 

2. siklus II 

Pada dasarnya langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II relatif 

sama dengan perencanaan dan pelaksanaan dalam siklus I. yang membedakan 

hanyalah sub materi serta adanya perbaikan-perbaikan atau perubahan sesuai 

dengan kenyataan yang ditemukan di lapangan. 

 

  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian terdiri dari keadaan peserta didik, hasil uji validitas 

dan reliabilitas instrumen serta gambaran hasil penelitian. 

1. Keadaan siswa SMP Negeri 3 Belopa 

Dari hasil kegiatan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti, maka 

peneliti menyajikan jumlah siswa kelas VII.1 SMP Negeri 3 Belopa adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Keadaan siswa kelas VII.1 SMP Negeri 3 Belopa 

No NISN Nama Siswa 
L       

    P 

1 0086933597 Aditya Alfarizi Budiman L 

2 0063959085 Ahmadi Mejad Rahman L 

3  Aila Samania P 

4  Andi Putri Nabilah Az Safanah P 

5 0068133679 Anggun Putri Ramadani P 

6 0049089213 Bahrur Rozak L 

7 0061394663 Bilqis Aurel Azzahro P 

8 0068129876 Bunga Arungsari P 

9 0064486480 Della P 

10 0062867043 Dimas Setiawan L 

11 0065800221 Fadhillah Ar-Rahman Asy-Syarif P 

12 0067809051 Fadilah Utami Zahra P 

13 0045588704 Indra Laksmana L 

14 0057874842 Isma P 

15 0064783286 Izzah Ariqah Iham P 



16 0068308616 Khalifah Annisa Ilham P 

17 00511412006 Mawardha Maharani P 

18 0065250522 Mohammad Farid Arung Mattayang L 

19 0068949228 Muh.Chairil Akbar L 

20 0063795307 Mutia Jabir P 

21 0065941498 Natasya Amelia Annas P 

22 0069566853 Nurul Fadhila P 

23 0063860588 Rahmi P 

24 0069110781 Ririn Febria P 

25 065015443 Riska P 

26 0068689798 Silvia Alwiah Masri P 

27 0051082576 Suci Amanda Namiruddin P 

28 0064163353 Vania Syahdani Syahrir P 

29 0068298011 Winda P 

30 0067401050 Zaitun Zahara P 

31 0065918481 Zaskia Nurazisah P 

32  Hijrah S P 

 

Sumber data : Arsip tata usaha SMP Negeri 3 Belopa 

2. Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum instrumen tes digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrument yang 

akan digunakan. Kegiatan menvalidasi instrument penelitian diawali dengan 

memberikan instrument yang akan digunakan kepada tiga validator tersebut 

sebagai berikut: 

 

 

 



Tabel 4.2 Nama Validator Instrumen Penelitian 

No. Nama Pekerjaan 

1 
Nur Rahma, S. Pd.M.Pd 

NIP: 19850917 201101 2 008 

Dosen Matematika IAIN 

Palopo 

2 
Lisa Aditya Dwiwansyah M, S.Pd, M.Pd 

NIP: 19891110 201503 2 007 

Dosen Matematika IAIN 

Palopo 

3 
Amrana, S.Pd 

NIP: 19710721 200502 2 002 

Guru Matematika Kelas 

VII.1 SMP Negeri 3 Belopa 

 

3. Hasil Analisis Uji Validitas 

a. Uji Validitas lembar kreativitas siswa  

Dalam Penelitian ini, untuk menguji valid tidaknya tes penelitian ini 

digunakan rumus Aiken’s dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Tes kreativitas Matematika Oleh Ahli 

Penilai Materi Soal S Konstruksi S Bahasa S 

1 
       

 
 2 

         

 
 3 

         

 
 3 

2 
       

 
 2,25 

         

 
 2 

         

 
 2,2 

3 
       

 
 3 

         

 
 3 

         

 
 3 

∑  
7,25 8,8 8,2 

V 
   

      
 =  

    

 
 = 0,80 

   

      
 = 

   

 
 = 0,98 

   

      
 = 

   

 
 = 0,91 

 Valid Valid Valid 

Nilai V (Aiken’s) untuk item materi  diperoleh dari V = 
    

      
 = 0,80 

begitu pula dengan item kontruksi dan seterusnya. Nilai koefisien Aiken’s 

berkisar antara 0 – 1. Koefisien sebesar 0,80 ( item materi), 0,98 (item 



konstruksi), dan 0,91 (item bahasa) sudah dianggap memiliki validitas isi yang 

memadai (Valid). 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Tabel 4.4 Hasil Cronbach’s Alpha Tes kreativitas 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.757 3 

 Pada tabel tersebut menunjukkan hasil perhitungan reliabilitas Cronbach’s 

Alpha menggunapan SPSS statistic versi 22 denga nilai alpha yang diperoleh 

sebesar 0,757. Karena nilai 0,757   0,60 maka dapat disimpulkan bahwa tes 

instrument tersebut reliabel. 

4. Deskripsi Tes kreativitas siswa 

a. Deskripsi Tes kreativitas Kemampuan Awal Siswa 

Adapun data skor dari tes kemampuan awal siswa adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Nilai awal tes kreativitas  siswa 

 kelas VII.1 SMP Negeri 3 belopa 

No Nama Siswa Nilai Awal 

1 Aditya Alfarizi Budiman 25 

2 Ahmadi Mejad Rahman 25 

3 Aila Samania 68 

4 Andi Putri Nabilah Azsafanah 57 

5 Anggun Putri Ramadani 50 

6 Bahrur Rozak 60 

7 Bilqis Aurel Azzahro 25 

8 Bunga Arungsari 70 

9 Della 40 



10 Dimas Setiawan 25 

11 Fadhillah Ar-Rahman Asy-Syarif 70 

12 Fadilah Utami Zahra 58 

13 Indra Laksmana 43 

14 Isma 50 

15 Izzah Ariqah Iham 81 

16 Khalifah Annisa Ilham 45 

17 Mawardha Maharani 75 

18 Mohammad Farid Arung Mattayang 54 

19 Muh.Chairil Akbar 31 

20 Mutia Jabir 44 

21 Natasya Amelia Annas 50 

22 Nurul Fadhila 25 

23 Rahmi 25 

24 Ririn Febria 65 

25 Riska 67 

26 Silvia Alwiah Masri 63 

27 Suci Amanda Namiruddin 25 

28 Vania Syahdani Syahrir 25 

29 Winda 31 

30 Zaitun Zahara 25 

31 Zaskia Nurazisah 25 

32 Hijrah S 31 

Rata-Rata 45,41 

 

Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Awal Siswa 

Statistik Nilai Statistik 

N 

Mean 

Std. Deviation 

Variance 

Range 

32 

45.41 

18.395 

338.378 

56 



Minimum 

Maximum 

Sum 

25 

81 

1453 

Berdasarkan table 4.6 yang menggambarkan tentang distribusi skor 

hasil kemampuan awal siswa, nilai rata-rata adalah 45,41, varians sebesar 

338,378, standar deviasi sebesar 18,395, nilai terendah 25, nilai tertinggi 81, dan 

rentang skor 56. 

Jika skor hasil belajar tes kemampuan awal siswa dikelompokkan 

kedalam empat kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase 

hasil belajar matematika siswa sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Perolehan Persentase Kategori Tes kreativitas Kemampuan Awal Siswa 

No Skor Frekuensi Persentase 

1   75 30 93,75% 

2 75 – 79 2 6,25% 

3 80 – 85 0 0% 

4 86 – 100 0 0% 

Jumlah 32 100% 

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh gambaran bahwa dari 32 jumlah siswa 

yang menjadi subjek penelitian terdapat 30 siswa atau sebesar 93,75%yang 

mendapat nilai termasuk kategori kurang, 2 orang atau sebesar 6,25% siswa yang 

mendapat kategori cukup, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori baik 

dan amat baik. 

Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan tes kreativitas metematika, 

maka tes kreativitas matematika siswa diperoleh skor frekuensi dan persentase 

seperti pada tabel berikut ini: 

 



 

Tabel 4.8 Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Tes kreativitas 

Kemampuan Awal Siswa 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase 

1  75 Tidak Tuntas 30 93,75%2 

2  75 Tuntas 2 6,25% 

Jumlah 32 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.8 menggambarkan bahwa persentase ketuntasan tes 

kreativitas matematika siswa menunjukkan 6,75% siswa mencapai ketuntasan dan 

93,75% siswa tidak mencapai ketuntasan. 

b. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus dimana siklus I 

dilaksanakan 4 kali pertemuan, 3 kali tatap muka dan 1 kali evaluasi pada setiap 

siklus. Kegiatan pada setiap siklus adalah sebagai berikut: 

3. Gambaran siklus 1 

1) Perencanaan  

e. Guru menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) dengan materi 

menggunakan model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition 

(AIR) 

f. Menyiapkan prasarana yang diperlukan dalam menyiapkan materi 

pembelajaran. 

g. Membuat evaluasi 

h. Menyusun dan menyiapkan lembar observasi. 

 



2) Pelaksaan tindakan  

Kegiatan yang dilaksanakan  pada tahap ini adalah  melaksanakan  

rencana pembelajaran. Langkah-langkah dalam pelaksanakan tindakan  adalah: 

7. Guru menjelaskan materi perbandingan secara singkat 

8. Guru membagi Siswa menjadi beberapa kelompok. 

9. Guru membimbing kelompok belajar siswa untuk berdiskusi dengan rekan 

kelompok  

10. Guru memberikan kesempatan kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 

11. Guru memberikan kesempatan kelompok lain bertanya dan mengemukakan 

pendapatnya. 

12. Guru memberikan soal secara individu kepada siswa 

13. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan secara lisan tentang 

materi yang telah dibahas 

4. Hasil Obervasi Sikslus I 

Kegiatan observasi terhadap aktifitas guru dibantu oleh seorang observer 

yaitu guru bidang studi, sedangkan aktivitas siswa dilakukan oleh observer 

lainnya. 

a. Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hasil observasi aktivitas guru dari observasi pada siklus I dirangkum 

secara singkat dalam tabel berikut: 

 

 

 



Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Jenis Kegiatan/Fase 
Aktivitas Guru 

Pertemuan 

I II III 

 

 

Kegiatan Awal 

 

 

 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan mengucapkan salam, 

berdoa, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

3. Guru menggali pengetahuan 

awal kemampuan siswa 

terhadap materi yang akan 

dibahas. 

3 

 

 

4 

 

3 

4 

 

 

4 

 

3 

4 

 

 

4 

 

3 

Kegiatan 

Inti 

Auditory 

1. Guru menjelaskan  materi 

perbandingan secara singkat.  

2. Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 

3 

 

3 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

3 

3 

 

4 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

3 

4 

 

4 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

4 

Intellectually 

3. Guru membimbing kelompok 

belajar siswa untuk berdiskusi 

dengan rekan kelompok  

4. Guru memberikan kesempatan 

kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi 

5. Guru memberikan kesempatan 

kelompok lain untuk bertanya 

dan mengemukakan 

pendapatnya 

Repetition 

 

6. Guru memberikan soal secara 

individu kepada siswa 

7. Guru mengarahkan siswa untuk 

membuat kesimpulan secara 



lisan tentang materi yang telah 

dibahas 

Kegiatan Penutup 

1. Guru menginformasikan materi 

yang akan dipelajari 

selanjutnya. 

2. Guru memimpin siswa 

mengucapkan rasa syukur dan 

mengakhiri dengan 

mengucapkan salam 

4 

 

 

3 

4 

 

 

4 

4 

 

 

4 

Jumlah 39 43 47 

Rata-Rata 3,25 3,58 3,91 

Rata-Rata Aktivitas guru siklus I 3,57 

 Berdasarkan tabel tersebut diperoleh bahwa rata-rata aktivitas guru pada 

siklus I dengan penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectually,  

Repetition (AIR) yaitu 3,57. Dengan menggunakan aturan pembulatan maka nilai 

3,57 dibulatkan menjadi 4. Sehingga diperoleh bahwa aktivitas guru pada siklus I 

berada pada kategori “ sangat baik”. 

b. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Kriteria Penilaian  Pertemuan Rata-

Rata 

Persenta

se(%) I II III 

1. Siswa berdiri dan membaca 

salam kemudian berdoa 

bersama-sama guru. 

2. Siswa Menyimak penjelasan 

yang disampaikan guru. 

32 

 

 

15 

 

32 

 

 

17 

 

32 

 

 

22 

 

32 

 

 

18 

 

100% 

 

 

56,25% 

 



3. Siswa memperhatikan 

menjawab pertanyaan yang 

disampaikan guru tentang 

materi yang akan dibahas. 

17 

 

20 26 21 65,62% 

1. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru tentang materi 

perbandingan 

2. Siswa mencari teman kelompok 

yang telah ditentukan oleh guru. 

 

23 

 

 

24 

 

18   

 

14 

 

16 

 

 

32 

 

15 

 

 

24 

 

 

26 

 

21 

 

18 

 

18 

 

 

32 

 

18 

 

26 

 

 

30 

 

26 

 

23 

 

22 

 

 

32 

 

20 

 

24,33 

 

 

26,67 

 

21,67 

 

18,33 

 

18,67 

 

 

32 

 

14,33 

 

 

75,93% 

 

 

83,34% 

 

67,71% 

 

57,28% 

 

58,34% 

 

 

100% 

 

44,78% 

3. Siswa menerima bimbingan 

guru. 

4. Siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya secara kelompok 

5. Siswa dari kelompok lain 

bertanya dan mengemukakan 

pendatnya  

6. Siswa mengerjakan soal latihan 

yang diberikan oleh guru  

7. Siswa menyimpulkan secara 

lisan tentang materi yang telah 

dibahas 

1. Siswa menyimak informasi 

yang telah diberikan oleh guru. 

2. Siswa bersama-sama 

mengucapkan syukur dan 

menjawab salam 

16 

 

32 

25 

 

31 

30 

 

32 

23,67 

 

31,67 

73,96 

 

98,96 

Rata-Rata Total 73,51% 

 Berdasarkan tabel tersebut diperoleh kesimpulan bahwa persentase 

aktivitas siswa pada siklus I dengan penerapan model pembelajaran Auditory, 



Intellectually,  Repetition (AIR)  yaitu 73,51%. berdasarkan kriteria keberhasilan 

tindakan aktivitas siswa ini masih tergolong kategori baik dengan interval skor 

56-75. 

c. Tes kreativitas siswa Siklus I 

Adapun rekapitulasi tes kreativitas siswa kelas VII.1 SMP Negeri 3 

Belopa pada siklus I adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Rekapitulasi Nilai tes kreativitas  Siswa Kelas VII.1  

SMP Negeri 3 Belopa siklus I 

No Nama Siswa Siklus I 

1 Aditya Alfarizi Budiman 50 

2 Ahmadi Mejad Rahman 55 

3 Aila Samania 72 

4 Andi Putri Nabilah Azsafanah 65 

5 Anggun Putri Ramadani 70 

6 Bahrur Rozak 72 

7 Bilqis Aurel Azzahro 50 

8 Bunga Arungsari 72 

9 Della 70 

10 Dimas Setiawan 65 

11 Fadhillah Ar-Rahman Asy-Syarif 80 

12 Fadilah Utami Zahra 78 

13 Indra Laksmana 76 

14 Isma 78 

15 Izzah Ariqah Iham 90 

16 Khalifah Annisa Ilham 70 

17 Mawardha Maharani 87 

18 Mohammad Farid Arung Mattayang 85 

19 Muh.Chairil Akbar 76 

20 Mutia Jabir 78 



21 Natasya Amelia Annas 80 

22 Nurul Fadhila 50 

23 Rahmi 50 

24 Ririn Febria 80 

25 Riska 76 

26 Silvia Alwiah Masri 76 

27 Suci Amanda Namiruddin 55 

28 Vania Syahdani Syahrir 54 

29 Winda 50 

30 Zaitun Zahara 50 

31 Zaskia Nurazisah 54 

32 Hijrah S 56 

Rata-rata 67,81 

 

Tabel 4.12 Statistik kreativitas Matematika Siswa pada Siklus I 

Statistik Nilai Statistik 

N 

Mean 

Std. Deviation 

Variance 

Range 

Minimum 

Maksimum 

Sum 

32 

67.81 

12.721 

161.835 

40 

50 

90 

2170 

Berdasarkan table 4.12 yang menggambarkan tentang distribuasi skor hasil 

tes kreativitas siklus I, nilai rata-rata siswa adalah 67,81 standar deviasi sebesar 

12,721, varians sebesar 161,835, nilai terendah adalah 50, nilai tertinggi adalah 

90, dan rentang skor sebesar 40. 



 Jika skor tes kretivitas siswa pada tes akhir siklus I dikelompokkan 

kedalam empat kategori yang berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi dan 

persentase maka diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Hasil Tes kreativitas Siklus I 

No Skor Frekuensi Persentase 

1   75 19 59,38% 

2 75 – 79 7 21,87% 

3 80 – 85 4 12,5% 

4 86 – 100 2 6,25% 

Jumlah 32 100% 

 Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh gambaran bahwa dari 32 orang siswa 

yang menjadi subjek penelitian terdapat 19 atau 59,38% yang mendapat nilai 

termasuk kategori kurang kreatif, 7 orang siswa atau sebesar 21,87% siswa yang 

mendapat nilai termasuk kategori cukup kreatif, 4 orang siswa atau sebesar 12,5% 

yang mendapat nilai kategori kreatif, dan 2 orang siswa atau 6,25% yang 

mendapat nilai termasuk kategori sangat kreatif. 

Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan tes kreativitas matematika siswa, 

maka tes kreativitas matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

Auditory, Intellectually,  Repetition (AIR)  pada siklus I dikelompokkan kedalam 

dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.14 Distribusi dan persentase Kriteria Ketuntasan kreativitas siswa 

Setelah Menerapkan Model Pembelajaran Auditory, Intellectually,  Repetition 

(AIR)  pada Siklus I 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase(%) 

1   75 Tidak Tuntas 19 59,38% 



2   75 Tuntas 13 40,62% 

  Jumlah 32 100% 

 Berdasarkan Tabel 4.14 terlihat bahwa persentase ketuntasan tes 

kreativitas matematika siswa menunjukkan 40,62% siswa mencapai ketuntasan 

dan 59,38% siswa tidak mencapai ketuntasan. Hal ini berarti, setelah dilakukan 

penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectually,  Repetition (AIR) tes 

kreativitas siswa kelas VII.1 SMP Negeri 3 Belopa pada siklus I mengalami 

peningkatan tapi belum mencapai ketuntasan klasikal. Oleh karena itu penulis 

melanjutkan penelitian pada siklus II. 

3. Refleksi 

Diakhir pelaksanaan siklus I peneliti dan guru merefleksikan yang 

terjadi didalam kelas VII.1 SMP Negeri 3 Belopa, dari evaluasi yang telah 

diberikan pada siklus I masih mengalami hambatan yang mengakibatkan upaya 

untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar matematika kurang optimal. 

Masih terdapat 19 siswa yang nilainya masih kurang atau masih dibawah nilai 

ketuntasan minimum yaitu kurang dari 75. Dari hal tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa hasil kreativitas siswa mengalami peningkatan dari hasil tes 

kemampuan awal siswa 6,25% siswa yang tuntas menjadi 40,62% siswa yang 

tuntas pada siklus I. Namun, adanya peningkatan tersebut belum memenuhi 

indikator keberhasilan penelitian yang telah ditentukan. 



Pada kegiatan observasi siswa, dilihat dari Permasalahan-permasalahan 

yang muncul selama pembelajaran berlangsung pada siklus I adalah sebagai 

berikut: 

1. Siswa belum lancar dalam mengungkapkan pendapat dan ide kreatif 

2. Siswa belum terbiasa untuk memikirkan alternatif cara lain dalam 

menyelesaikan masalah. 

3. Siswa masih kurang percaya diri untuk mengemukakan ide penyelesaian 

soal yang berbeda dengan siswa lain. 

4. Siswa sering melakukan kesalahan dalam perhitungan, sehingga 

menyimpulkan jawaban salah 

c. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 

Siklus II dilaksanakan selama empat kali pertemuan, dengan tiga kali 

tatap muka satu kali evaluasi di pertemuan akhir siklus. Kegiatan siklus II ini 

adalah memperbaiki permasalahan-permasalahan yang telah dilaksanakan pada 

siklus I. 

1) Perencanaan 

Menyusun rencana dan merumuskan masalah berdasarkan analisis pada 

siklus I. 

2) Pelaksanaan 

Peneliti melaksanakan pembelajaran siklus II dengan menggunakan 

langkah-langkah pembelajaran yang telah dibuat. 

3) Hasil Observasi Siklus II 

a) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 



Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II dirangkum dalam tabel berikut 

ini: 

4.15 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Jenis Kegiatan/Fase 
Aktivitas Guru 

Pertemuan 

IV V VI 

 

 

Kegiatan Awal 

 

 

 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan mengucapkan salam, 

berdoa, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

3. Guru menggali pengetahuan 

awal kemampuan siswa 

terhadap materi yang akan 

dibahas. 

4 

 

 

3 

 

3 

4 

 

 

4 

 

3 

4 

 

 

4 

 

4 

Kegiatan 

Inti 

Auditory 

1. Guru menjelaskan  materi 

perbandingan secara singkat. 

2. Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 

4 

 

4 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

4 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

4 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

Intellectually 

3. Guru membimbing kelompok 

belajar siswa untuk berdiskusi 

dengan rekan kelompok Guru  

4. kesempatan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi 

5. Guru memberikan kesempatan 

kelompok lain untuk bertanya 

dan mengemukakan 

pendapatnya 



Repetition 

 

6. Guru memberikan soal secara 

individu kepada siswa 

7. Guru mengarahkan siswa untuk 

membuat kesimpulan secara 

lisan tentang materi yang telah 

dibahas 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

Kegiatan Penutup 

1. Guru menginformasikan materi 

yang akan dipelajari 

selanjutnya. 

2. Guru memimpin siswa 

mengucapkan rasa syukur dan 

mengakhiri dengan 

mengucapkan salam 

4 

 

 

4 

4 

 

 

4 

4 

 

 

4 

Jumlah 43 46 48 

Rata-Rata 3,58 3,83 4 

Rata-Rata Aktivitas guru siklus I 3,80 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh kesimpulan bahwa aktivitas guru 

pada siklus II dengan menggunakan model pembelajaran Auditory, Intellectually,  

Repetition (AIR) yaitu 3,80. Dengan menggunakan pembulatan maka nilai 3,80 

dibulatkan menjadi 4, sehingga diperoleh bahwa aktivitas guru pada siklus II 

berada pada kategori “sangat baik”. 

b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Tabel 4.16 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Kriteria Penilaian  Pertemuan Rata-

Rata 

Persentase

(%) IV V VI 

1.Siswa berdiri dan membaca salam 

kemudian berdoa bersama-sama 

guru. 

32 

 

 

32 

 

 

32 

 

 

32 

 

 

100% 

 

 



2.Siswa Menyimak penjelasan yang 

disampaikan guru. 

3.Siswa memperhatikan dan 

menjawab pertanyaan yang 

disampaikan guru tentang materi 

yang akan dibahas. 

17 

 

20 

 

22 

 

26 

28 

 

30 

22.33 

 

25,33 

69,78% 

 

79,15% 

1. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru tentang materi 

perbandingan 

2. Siswa mencari teman kelompok 

yang telah ditentukan oleh guru. 

 

24 

 

26 

21 

18 

 

18 

 

 

 

32 

 

18 

 

 

26 

 

27 

26 

19 

 

22 

 

 

 

32 

 

20 

 

30 

 

28 

28 

20 

 

28 

 

 

 

32 

 

26 

 

26,67 

 

27 

25 

19 

 

22,67 

 

 

 

32 

 

21,33 

 

 

83,34% 

 

84,37% 

78,12% 

59,37% 

 

70,84% 

 

 

 

100% 

 

66,65% 

5. Siswa menerima bimbingan 

guru. 

6. Siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya secara kelompok 

7. Siswa dari kelompok lain 

bertanya dan mengemukakan 

pendapatnya  

8. Siswa mengerjakan soal latihan 

yang diberikan oleh guru  

9. Siswa menyimpulkan secara 

lisan tentang materi yang telah 

dibahas 

1. Siswa menyimak informasi 

yang telah diberikan oleh guru. 

2. Siswa bersama-sama 

mengucapkan syukur dan 

menjawab salam 

20 

 

 

32 

27 

 

 

32 

30 

 

 

32 

25,67 

 

 

31 

80,21% 

 

 

100% 

Rata-Rata Total 80,95% 



Berdasarkan tabel tersebut diperoleh kesimpulan bahwa persentase 

aktivitas siswa pada siklus II dengan menggunakan model pembelajaran Auditory, 

Intellectually,  Repetition (AIR) yaitu 80,95%. Berdasarkan kriteria keberhasilan 

tindakan aktivitas siswa ini tergolong “sangat baik” dengan interval skor 76-100. 

c) Tes kreativitas  Siswa Siklus II 

Pada akhir siklus II dilaksanakan tes hasil siklus II. Adapun rekapitulasi 

tes  kreativitas siklus II pada siswa kelas VII.1 SMP 3 Belopa dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.17 Rekapitulasi hasil tes kreativitas Siswa pada Siklus II 

No Nama Siswa 
Kreativitas 

siswa 

1 Aditya Alfarizi Budiman 78 

2 Ahmadi Mejad Rahman 78 

3 Aila Samania 80 

4 Andi Putri Nabilah Azsafanah 82 

5 Anggun Putri Ramadani 83 

6 Bahrur Rozak 100 

7 Bilqis Aurel Azzahro 78 

8 Bunga Arungsari 85 

9 Della 85 

10 Dimas Setiawan 73 

11 Fadhillah Ar-Rahman Asy-Syarif 93 

12 Fadilah Utami Zahra 90 

13 Indra Laksmana 80 

14 Isma 82 

15 Izzah Ariqah Iham 100 

16 Khalifah Annisa Ilham 86 

17 Mawardha Maharani 95 



18 Mohammad Farid Arung Mattayang 92 

19 Muh.Chairil Akbar 90 

20 Mutia Jabir 78 

21 Natasya Amelia Annas 95 

22 Nurul Fadhila 73 

23 Rahmi 73 

24 Ririn Febria 93 

25 Riska 90 

26 Silvia Alwiah Masri 82 

27 Suci Amanda Namiruddin 77 

28 Vania Syahdani Syahrir 78 

29 Winda 77 

30 Zaitun Zahara 78 

31 Zaskia Nurazisah 75 

32 Hijrah S 77 

Rata-Rata 83,63 

Tabel 4.18 Statistik kreativitas Siswa pada Siklus II 

Statistik Nilai Statistik 

N 

Mean 

Std. Deviasi 

Variance 

Range 

Minimum 

Maximum 

Sum 

32 

83.63 

7.914 

62.629 

27 

73 

100 

2676 

 

Berdasarkan tabel 4.18 yang menggambarkan tentang distribusi 

frekuensi skor hasil tes kreativitas siklus II, dengan nilai rata-rata 83,63, standar 



devasi sebesar 7.914, varians sebesar 62,629, nilai terendah sebesar 73, nilai 

tertinggi sebesar 100, dan rentang skor 27. 

Jika skor tes kreativitas matematika siswa pada tes akhir siklus II 

dikelompokkan kedalam empat kategori yang berdasarkan pada tabel ditribusi 

frekuensi dan persentase kreativitas matematika siswa sebagai berikut: 

Tabel 4.18 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Krtivitas Siklus II 

No Skor Frekuensi Persentase 

1   75 3 9,38% 

2 75 – 79 10 31,25% 

3 80 – 85 8 25% 

4 86 – 100 11 34,37% 

Jumlah 32 100% 

Berdasarkan tabel 4.18 diperoleh gambaran bahwa dari 32 orang siswa 

yang menjadi subjek penelitian, 3 orang siswa atau sebesar 9,38% siswa yang 

mendapat nilai kategori kurang kratif, 10 orang siswa atau sebesar 31,25% siswa 

yang mendapat nilai termasuk kategori cukup kreatif, 8 orang siswa atau 25% 

siswa yang mendapat nilai termasuk kreatif, dan 11 orang siswa atau 34,37% 

siswa yang mendapat nilai termasuk kategori sangat kreatif. 

Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan tes kreativitas, maka tes 

kreativitas matematika pada pokok bahasan perbandingan dengan model 

pembelajaran Auditory, Intellectually,  Repetition (AIR) pada siklus II 

dikelompokkan kedalam dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi dan 

persentase seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

 



 

Tabel 4.19 Distribusi dan persentase Kriteria Ketuntasan kreativitas siswa 

Setelah Menerapkan Model Pembelajaran Auditory, Intellectually,  Repetition 

(AIR) pada Siklus II 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase(%) 

1   77 Tidak Tuntas 3 9,38% 

2   77 Tuntas 29 90,62% 

Jumlah 32 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.20 terlihat bahwa persentase ketuntasan tes 

kreativitas matematika siswa menunjukkan 90,62% siswa mencapai ketuntasan 

dan 9,38% siswa tidak mencapai ketuntasan. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectually,  Repetition (AIR) dengan 

adanya perbaikan-perbaikan yang dilakukan setelah melaksanakan siklus I 

mengalami peningkatan dan telah mencapai ketuntasan klasikal. 

4) Refleksi 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian siklus II, maka dapat dikatakan 

bahwa pembelajaran matematika pada pokok bahasan perbandingan dengan 

menggunakan model pembelajaran Auditory, Intellectually,  Repetition (AIR) 

dapat meningkatkan hasil kreativitas matematika siswa. 

Pada pelaksanaannya, tindakan yang dilakukan pada siklus II juga masih 

mengalami hambatan. Hambatan tersebut diantaranya, yaitu masih ada kelompok 

siswa yang kurang berperan aktif dalam kegiatan diskusi dan siswa masih 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan tanpa bimbingan dari 

guru.  



Diskusi dalam kelompok pada siklus II ini mengalami peningkatan dari 

pelaksanaan pembelajaran siklus I. Diskusi kelompok sudah berjalan dengan baik, 

semua kelompok anggota sudah mulai aktif. Siswa menjadi lebih lancar dalam 

mengungkapkan ide, berani mengungkapkan ide yang berbeda dan tertantang 

untuk memikirkan soal lebih dari satu cara  

Pelaksanaan diskusi pada siklus II lebih efektif jika dibandingkan dengan 

diskusi pada siklus I. Siswa sudah mampu menggunakan kesempatan diskusi 

dengan baik, yaitu dengan saling bertukar pendapat dan membantu teman yang 

kesulitan. Siswa menjadi lebih lancar dalam mengungkapkan gagasan dan idenya, 

berani mengungkapkan ide yang berbeda, serta tertantang untuk menyelesaikan 

masalah lebih dari 1 cara. 

B. Pembahasan Siklus Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan merupakan jenis Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dapat dikatakan sebagai upaya atau suatu tindakan yang dilakukan 

oleh peneliti untuk memecahkan masalah pembelajaran. Penelitian tindakan kelas 

ini dilaksanakan di kelas VII.1 SMP Negeri 3 Belopa yang dilaksanakan dalam 

dua siklus. Tiap siklus dilaksanakan masing-masing 4 kali pertemuan, dengan 3 

kali pertemuan digunakan sebagai proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan 

dilakukan evaluasi pada tiap akhir siklus. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kreativitas 

matematika siswa dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan 

perbandingan  kelas VII.1 SMP Negeri 3 Belopa setelah menerapkan model 



pembelajaran Auditory, Intellectually,  Repetition (AIR) Hasil analisis pada siklus 

I sampai siklus II menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Auditory, 

Intellectually,  Repetition (AIR) dapat meningkatkan kreativitas  siswa dalam 

pembelajaran matematika siswa kelas VII.1 SMP Negeri 3 Belopa.  

Skor nilai awal siswa diperoleh gambaran bahwa dari 32 jumlah siswa 

yang menjadi subjek penelitian terdapat 30 siswa atau sebesar 93,75% yang 

mendapat nilai termasuk kategori kurang kreatif, 2 orang atau sebesar 6,25% 

siswa yang mendapat kategori cukup kreatif, dan tidak ada siswa yang termasuk 

dalam kategori kreatif dan sangat kreatif. Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan 

tes kreativitas, maka hasil tes kreativitas siswa sebelum penerapan model 

pembelajaran Auditory, Intellectually,  Repetition (AIR)  diperoleh 6,25% siswa 

mencapai ketuntasan dan 93,75% siswa tidak mencapai ketuntasan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebelum ditepakannya model pembelajaran Auditory, 

Intellectually,  Repetition (AIR) dalam kreativitas siswa kelas VII.1 SMP 3 Belopa  

tidak mencapai ketuntasan klasikal. Oleh karena itu, penulis menerapkan model 

pembelajaran Auditory, Intellectually,  Repetition (AIR) dalam pembelajaran 

matematika pada pokok bahasan perbandingan. 

Pada siklus I skor hasil tes kreativitas  siswa diperoleh gambaran bahwa 

dari 32 orang siswa yang menjadi subjek penelitian terdapat 19 atau 59,38% yang 

mendapat nilai termasuk kategori kurang kratif, 7 orang siswa atau sebesar 

21,87% siswa yang mendapat nilai termasuk kategori cukup kratif, 4orang siswa 

atau sebesar 12,5% yang mendapat nilai kategori  kreatif, dan 2 orang siswa atau 



6,25% yang mendapat nilai termasuk kategori sangat kreatif. Jika dikaitkan 

dengan kriteria ketuntasan tes kreativitas siswa, maka hasil kreativitas  

matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran Auditory, 

Intellectually,  Repetition (AIR) pada siklus I diperoleh 40,62% siswa mencapai 

ketuntasan dan 59,38% siswa tidak mencapai ketuntasan Hal ini berarti, setelah 

dilakukan penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectually,  Repetition 

(AIR) kreativitas  siswa kelas VII.1 SMP Negeri 3 Belopa pada siklus I 

mengalami peningkatan tapi belum mencapai ketuntasan klasikal. Ini berarti, 

setelah dilakukan penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectually,  

Repetition (AIR) kreativitas  siswa kelas VII.1 SMP Negeri 3 Belopa belum 

optimal. 

Pada siklus I terdapat permasalahan-permasalahan yang muncul selama 

pempelajaran berlangsung  antara lain siswa belum lancar dalam mengungkapkan 

pendapat dan ide kreatif, siswa belum terbiasa untuk memikirkan alternatif cara 

lain dalam menyelesaikan masalah, dan Siswa masih kurang percaya diri untuk 

mengemukakan ide penyelesaian soal yang berbeda dengan siswa lain. Maka 

peneliti melanjukan siklus II 

Kreativitas  siswa yang diperoleh pada siklus II yaitu 32 orang siswa yang 

menjadi subjek penelitian 3 orang siswa atau sebesar 9,38% siswa yang mendapat 

nilai kategori kurang kreatif, 10 orang siswa atau sebesar 31,25% siswa yang 

mendapat nilai termasuk kategori cukup kreatif, 8 orang siswa atau 25% siswa 

yang mendapat nilai termasuk kategori kratif, dan 11 orang siswa atau 34,37% 



siswa yang mendapat nilai termasuk kategori sangat kreatif. Jika dikaitkan dengan 

kriteria ketuntasan tes kreativitas, maka kreativitas  matematika pada pokok 

bahasan perbandingan dengan model pembelajaran Auditory, Intellectually,  

Repetition (AIR) pada siklus II menunjukkan 90,62% siswa mencapai ketuntasan 

dan 9,38% siswa tidak mencapai ketuntasan.  

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Auditory, 

Intellectually,  Repetition (AIR) dengan adanya perbaikan-perbaikan yang 

dilakukan setelah melaksanakan siklus I mengalami peningkatan dan telah 

mencapai ketuntasan klasikal. Dalam hal ini, Model pembelajaran Auditory, 

Intellectually,  Repetition (AIR) dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam 

pembelajaran matematika pada pokok bahasan perbandingan  kels VII.1 SMP 

Negeri 3 Belopa. 

Data yang diperoleh mengenai peningkatan kreativitas siswa dalam belajar 

matematika pada siswa kelass VII.1 mulai dari sebelum dilakukan tindakan 

sampai akhir tindakan kelas siklus II dalam tabel berikut: 

Tabel 4.20 Data peningatakan kreativitas siswa 

No Indikator yang diamati HASIL PENGAMATAN  

Kondisi 

awal 

SIKLUS I SIKLUS II 

1. Siswa mampu menunjukkan 

kefasihan , fleksibilitas, dan 

kebaruan dengan fleksibilitas 

dalam memecahkan maupun 

mengajukan masalah ( sangat 

0 siswa 

0% 

2 siswa 

6,25% 

11 siswa 

34,37% 



kreatif) 

2. Siswa mampu menunjukkan 

kefasihan, dan kebaruan atau 

kefasihan dan fleksibilitas 

dalam memecahkan maupun 

mengajukan masalah (kreatif) 

0 siswa  

0% 

4 siswa 

12,5% 

8 siswa 

25% 

3. Siswa mampu menunjukkan 

kebaruan atau fleksibilitas 

dalam memecahkan maupun 

mengajukan masalah (cukup 

kreatif) 

2 siswa 

6,25% 

7 siswa 

21,87% 

10 siswa 

31,25% 

4. Siswa mampu mengajukan 

kefasihan dalam memcahkan 

masalah maupun mengajukan 

masalah (kurang kreatif) 

30 siswa 

93,75% 

19 siswa 

59,38% 

3 siswa 

9,38% 

Adapun grafik peningkatan kreativitas siswa dalam pembelajaran 

matematika dari sebelum tindakan sampai akhir sikklus II dapat dilihat pada 

gambar berikut: 
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Siswa mampu menunjukkan
kefasihan , fleksibilitas, dan kebaruan
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memecahkan maupun mengajukan
masalah ( sangat kreatif)

Siswa mampu menunjukkan
kefasihan, dan kebaruan atau
kefasihan dan fleksibilitas dalam
memecahkan maupun mengajukan
masalah.(kreatif)
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kebaruan atau fleksibilitas dalam
memecahkan maupun mengajukan
masalah (cukup kreatif)

Siswa mampu mengajukan kefasihan
dalam memcahkan masalah maupun
mengajukan masalah.(kurang kreatif)



Penerapan model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition dapat 

meningkatkan kreativitas siswa. Kegiatan pembelajaran awalnya menggunakan 

metode konvensional yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru. Sebelum 

dilakukan tindakan kelas presentase indikator – indikator kreativitas siswa dalam 

belajar matematika masih sedikit ditunjukkan pada saat pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Auditory, Intellectually,  Repetition (AIR) dalam pembelajaran 

matematika dapat meningkatkan kreativitas  matematika siswa. Hal ini dapat 

dilihat pada lembar observasi, yakni kehadiran siswa, perhatian dan keaktifan 

siswa selama proses belajar berlangsung mengalami peningkatan pada tiap 

pertemuan. Disamping itu, dari analisis nilai siswa diperoleh nilai rata-rata siswa 

yang terus mengalami peningkatan mulai dari tes awal yang dilakukan sebelum 

menerapkan model pembelajaran Auditory, Intellectually,  Repetition (AIR) siklus 

I dan siklus II setelah menerapkan model pembelajaran Auditory, Intellectually,  

Repetition (AIR). 

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

dengan penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) 

dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika pada 

pokok bahasan perbandingan kelas VII.1 SMP Negeri 3 Belopa. Peningkatan 

tersebut dapat dilihat pada tes kreativitas matematika siswa pada tes awal, siklus I 

dan Siklus II. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa nilai rata-rata belajar matematika 

dengan model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) dalam 

pembelajaran matematika pada pokok bahasan perbandingan kelas VII.1 SMP 

Negeri 3 Belopa terjadi peningkatan hal ini dapat dilihat dari  indikator yang 

dimaati dalam penelitian yaitu: 

a. Siswa mampu menunjukkan kefasihan , fleksibilitas, dan kebaruan dengan 

fleksibilitas dalam memecahkan maupun mengajukan masalah ( sangat 

kreatif) 

Kondisi awal siswa menunjukkan tidak ada siswa yang menunjukkan 

sangat kreatif. Pada siklus I meningkat sebanyak 2  siswa (6,25%) dan siklus 

II meningkat  11 siswa (34,37%). 

 



b. Siswa mampu menunjukkan kefasihan, dan kebaruan atau kefasihan dan 

fleksibilitas dalam memecahkan maupun mengajukan masalah (kreatif). 

Kondisi awal siswa menunjukkan tidak ada siswa yang menunjukkan  

kreatif. Pada siklus I meningkat sebanyak 4 siswa (12,5%) dan siklus II 

meningkat 8 siswa (25%). 

c. Siswa mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas dalam memecahkan 

maupun mengajukan masalah (cukup kreatif) . 

Kondisi awal siswa menunjukkan 2 siswa (6,25%) yang menunjukkan 

cukup kreatif. Pada siklus I meningkat sebanyak 7 siswa (21,87%) dan siklus 

II meningkat 10 siswa (31,25%). 

d. Siswa mampu mengajukan kefasihan dalam memcahkan masalah maupun 

mengajukan masalah (kurang kreatif). 

Kondisi awal siswa menunjukkan 30 siswa (93,75) yang menunjukkan 

kurang kreatif. Pada siklus I meningkat sebanyak 19  siswa (59,38%) dan 

siklus II meningkat 3 siswa (9,38%). 

Adanya peningkatan indikator – indikator kreativitas siswa dari sebelum 

dilakukan penelitian sampai akhir penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran auditory intelectually repetition dapat meningkatkan 

kreativitas siswa karena dalam pembelajaran siswa dituntut  untuk dapat 

mengasah dan mengembangkan kegiatan kreatif mereka dalam proses 

menemukan sesuatu yang baru. Pembelajaran ini mengarah dan membawa siswa 

untuk lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan yang baik dan berbobot, siswa 

lebih berani dalam menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu, 



serta mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang berbeda 

dari yang lain. 

B. Saran 

Setiap guru sering memiliki masalah dengan proses pembelajaran yang 

mereka lakukan. Untuk itu sebagai seorang guru tentu selalu berupaya untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran, dalam rangka 

meningkatkan kreativitas siswa. Oleh karena itu, penulis mempunyai beberapa 

saran antara lain:  

1. Sebagai seorang guru harus bisa memilih model pembelajaran yang pas untuk 

menyampaikan materi. 

2. Memberikan dorongan kepada siswa untuk rajin belajar agar mereka 

mendapatkan hasil yang baik. 

3. Didalam suatu tindakan tentunya ada kelemahan dan kelebihan, begitu juga 

pada model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) sehingga 

dalam pelaksanaannya hendaknya guru dapat mengantisipasi kelemahan 

tersebut dengan baik. 

4. Untuk mengajarkan materi pelajaran, khususnya pembelajaran matematika 

sebaiknya guru tidak hanya terfokus pada satu strategi yang dapat 

meningkatkan kopetensi siswa. 
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